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ABSTRAK

Penyuluh pertanian memiliki keterbatasan dalam mengikuti pembelgjaran secara
langsung (tatap muka) guna peningkatan kompetensi. E-Learning merupakan suatu
konsep pembelgaran yang memanfaatkan teknologi informasi. Balai Besar Pelatihan
Pertanian Binuang melaksanakan E-Learning Widyaiswara Sapa Kostratani
(WISATANI) sebuah program synchronous learning pendukung peningkatan
kompetensi kognitif Penyuluh Pertanian. Untuk mendukung perbaikan program Wisatani
perlu diketahui persepsi Penyuluh Pertanian yang mengikuti program e-Learning
Wisatani. Penelitian ini dilakukan dengan metode Deskriftif Kuantitatif dengan metode
penarikan sampel Purposive Sampling kepada Purnawidya E-Learning Wisatani. Hasl
penelitian yakni Program E-Learning Wisatani memiliki nilai manfaat yang dirasakan
oleh Penyuluh Pertanian. Nilai manfaat yang dirasakan berupa pendukung penambahan
ilmu pengetahuan bagi Purnawidya. Namun dari pada itu perlu pemberagaman metode
penyampaian materi, tidak hanya pada Ceramah dan Diskusi sgja namun perlu
ditingkatkan dengan Video Tutorial dan Praktik Langsung.

Kata kunci—e-Learning, Persepsi, Penyuluh Pertanian.

ABSTRACT

Agricultural extension workers have limitations in participating in direct learning (face to
face) in order to increase competence. E-Learning is a learning concept that utilizes
information technology. Binuang Agricultural Training Center implements E-Learning
Widyaiswara Sapa K ostratani (WISATANI), a synchronous learning program to support
the improvement of Agricultura Extension Cognitive competence. To support the
improvement of the Wisatani program, it is necessary to know the perceptions of the
Agricultura Extension Officers who participated in the Wisatani e-Learning program.
This research was conducted using the Quantitative Descriptive method with the
purposive sampling method for Purnawidya E-Learning Wisatani. The result of the
research isthat the Wisatani E-Learning Program has the value of the benefits felt by the
Agricultura Extension. The perceived benefit value is in the form of supporting the
addition of knowledge for Purnawidya. But instead of that it is necessary to diversify the
method of delivering material, not only in Lectures and Discussions but needs to be
improved with Video Tutorials and Hands-on Practice.
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PENDAHULUAN

Penyuluh pertanian memiliki
keterbatasan dalam mengikuti
pembelgaran secara tatap muka guna
peningkatan  kompetensi  kognitif.
Menurut Yusneli & Tanjung, (2021)
peningkatan  kompetens  penyuluh
pertanian setigp tahun masih sangat
rendah dilakukan oleh bala pelatihan.
Strategi prioritas yang dipilih untuk
meningkatkan kinerja dan kompetens
penyuluh yaitu dengan pelatihan dan
forum group discussion (Paginian et al.,
2021).

Hal ini senada dengan Anwas,
(2013) bahwa intensitas pelatihan masih
sangat rendah, hal ini menyebabkan
kompetensi penyuluh pertanian rendah.
Nuryanto et a. (2007) tingkat
kompetensi penyuluh pertanian yang
rendah disebabkan karena rendahnya
kemampuan  penyuluh  mengakses
informasi terkait dengan pengembangan
diri penyuluhan.

E-Learning merupakan suatu
sistem atau konsep pembelgaran yang
memanfaatkan  teknologi  informasi
dadam proses belgar menggar.
Menurut Allen’s, (2016) pembelgaran
yang disusun dengan tujuan
menggunakan sistem elektronik atau
komputer mampu mendukung proses
pembel g aran.

Lebih lanjut hasil penelitian
(Yodha et a., 2019) menunjukkan
bahwa mahasiswa antusias dalam
menggunakan e-learning karena fitur
pembelgjaran yang mudah dimengerti
dan mahasiswa berharap adanya
pemberian tugas yang terjadwal dan
terstruktur.

Widyaiswara Sapa Kostratani
(WISATANI) Bda Besar Pelatihan
Pertanian Binuang merupakan program
pendukung peningkatan kompetens
kognitif Penyuluh Pertanian melalui
system elearning yang Dbersifat
synchronous learning. Synchronous
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Learning dicirikan dengan pembelgjaran
online yang dipandu oleh instruktur,
terjadwal, dan kolaboratif dengan
adanya komunikas dua arah antara
pendidik dan pengajar.

Dengan adanya system
pembelgjaran E-Learning ini diharapkan
Penyuluh  Pertanian  mendapatkan
kompetensi kognitif untuk mendukung
pelaksanaan penyuluhan.

Untuk mendukung hal tersebut
perlu diketahui persepsi  Penyuluh
Pertanian dalam mengikuti program e-
Learning Wisatani sebaga upaya
perbaikan program Wisatani.

METODE PENELITIAN

Pendlitian  dilaksanakan  di
selamaduabulan yaitu dari 01 Juli s.d 30
Agustus 2022. Metode penilaian
menggunakan pendekatan deskriftif
kuantitatif dengan data primer berupa
kuisioner yang disebarkan secara online
kepada purnawidya e-Learning
Wisatani. Teknik penarikan sampel
dilakukan secara senggja (purposive
sampling) kepada purnawidya e
Learning Wisatani wilayah kerja binaan
BBPP Binuang mulai dari tahun Juni
2020 s.d Mel 2022 (Sesi 1 s.d Sesi 100).

Variable penelitian disgikan
pada table berikut;
Tabel 1. Variabel Persepsi Program
Wisatani BBPP Binuang

No Variabd

M etode Penilian

1 Materi e-Learning
Wisatani yang
paling diminati

Skala peringkat

2 JenisMediaSosial
terkait Jadwal
Tayang Wisatani
yang paling
diminati

Skala peringkat

3  Motivas Penyuluh
Pertanian mengikuiti
kegiatan e-Learning
Wisatani

Skala peringkat



TB  : Tidak Bermanfaat
STB : Sangat Tidak Bermanfaat

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil sebaran kuisioner kepada
e-Learning  Wisatani
berdasarkan Provinsi wilayah Binaan

4  Metode Skala peringkat
Penyampaian
Materi yang
diharapkan

5 Manfaat e-Learning SkalaLikert :
Wisatani Bagj SB, B, CB, TB, Purnawidya
Penyuluh Pertanian  STB

Keterangan

SB : Sangat Bermanfaat

B . Bermanfaat

CB : Cukup Bermanfaat

BBPP Binuang, Jenjang Jabatan
Penyuluh Pertanian, Jenjang Pendidikan,
Penggolongan Usia dapat dilihat pada
tabel berikut;

Tabel 2. Sebaran Responden Berdasarkan Karakteristik Individu

- , Jumlah Persentase
No Karakteristik Kategori (Orang) (%)
1 Asd Provins Kalimantan Barat 5 5,88%
Kalimantan Selatan 53 62,35%
Kaimantan Tengah 15 17,65%
Kalimantan Timur 7 8,24%
Kalimantan Utara 5 5,88%
Total 85 100%
2  Jenjang Jabatan Penyuluh Pertanian Ahli 63 74,1%
Penyuluh Pertanian Terampil 16 18,8%
Penyuluh Pertanian THLTBPP 6 7,1%
Total 85 100,0%
3 Jenjang Pendidikan SLTA/Sedergat 12 14,1%
Diploma3 3 3,5%
Diploma4 13 15,3%
Strata 1 55 64,7%
Strata 2 2 2,4%
Total 85 100,0%
4  Penggolongan Usia < 36 Tahun 23 27,1%
36 - 45 Tahun 40 47,1%
46 - 55 Tahun 20 23,5%
> 55 Tahun 2 2,4%
Total 85 100,0%
Sumber: Data Primer, 2022
Dai data diatas dominan bahwa kapasitas dan kemandirian belgjar
purnawidya berasal dari Provins penyuluh melalui e-learning terkait
Kaimantan  Selatan. Selanjutnya karakteristik responden menunjukkan

berdasarakan jenjang jabatan penyuluh
pertanian dominan yang mengikuti ialah
Penyuluh  Pertanian  Ahli  74,1%.
Purnawidya yang mengikuti e-Learning
Wisatani didominasi oleh Penyuluh
Pertanian dengan Pendidikan Strata 1.
Selaras dengan Pertiwi et al., (2022)
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dominasi penyuluh pertanian
berpendidikan formal tinggi (setingkat
akademi/perguruan tinggi)

Berdasarkan usia purnawidya,
Pesentase yang lebih banyak mengikuiti
e-Learning Wisatani yakni pada usia 36
— 45 Tahun. Ha ini sgaan dengan



kenyataan bahwa orang yang mengikuti
kegiatan belgar melaui e-learning
umumnya merupakan orang dewasa
yang bekerja (Sgati & Indraningsih,
2016).

Materi yang Paling Diminati

Materi yang disgikan selama Sesi 1
sampal dengan Sesi 100 dikelompokkan
menjadi 4 Kategori yakni Teknis
Budidaya, Teknis Pengolahan Hasil, dan
Teknis Penyuluhan, Teknis Sosial
Ekonomi Pertanian.

Tabel 3. Kategori Materi yang di Minati

Kategori
No Materi yang
di Minati

(Orang) (%)

Jumlah Persentase

1 Teknis 45 52,9%

Budidaya
Pertanian

2 Teknis 17 20,0%

Pengolahan
Hasil
Pertanian

3 Teknis 20 23,5%

Kepenyuluhan
Pertanian
4 TeknisSosid 3 3,5%
Ekonomi
Pertanian

Total 85

100,0%

Sumber: Data Primer, 2022

Persepsi purnawidya terhadap materi
yang diminati yakni dominan pada
materi Teknis Budidaya Pertanian
sebesar 52,9%.

JenisMedia Sosial terkait Jadwal
Tayang Wisatani yang paling
diminati

Penyebaran informas dilaukan
melalui  media social  Instagram,
facebook, dan whatsapp group. Hal ini
dilakukan dalam upaya penyebarluasan
informasi terkait jadwal tayang, materi,
dan narasumber pada program e
Learning Wisatani.

141 | Jurnal AgriekstensiaVVal. 21, No. 2 Desember 2022

Adapun jenis mediasocial terkait
jadwal tayang Wisatani yang paling
diminati oleh Purnawidya ialah melalui
Media Sosid Whatsapp, dilanjutkan
dengan media socia Facebook, dan
instagram. Media sociad Whatsapp
Group dinilai efektif untuk
penyebarluasan  informasi  jadwal
Tayang kegiatan E-Learning Wisatani.
Hal ini senada dengan penelitian Suratini
et a., (2021) bahwa pemanfaatan media
sosial tergolong tinggi pada Facebook
dan WhatsApp sebaga Media Sosia
yang sering digunakan oleh Penyuluh
Pertanian.

Janis Media Sosal erkail Jadwal Tayang Wisatani yang

paling diménati
Instagram i
—
1 i) b Lk a0 L) a0
EWhatsapp Gp 8 Saebook o ® Palacnam

Sumber: Data Primer, 2022

Grafik 1. Jenis Media Sosial terkait Jadwal
Tayang Wisatani yang paling diminati

Motivas mengikuti kegiatan Wisatani

Motivasi utama peserta dalam
mengikuti kegiatan Wisatani ialah
karena  ingin  menambah  Illmu
Pengetahuan. Oleh karena itu untuk
keberlanjutan Program Wisatani perlu
diketahui  kebutuhan materi  yang
diperlukan oleh Calon Peserta utama
yakni  Penyuluh Pertanian dengan
melakukan survey identifikasi
kebutuhan materi. Hal ini senada dengan
pendlitian (Kahfi, 2021) dan (Elianetd.,
2014) bahwa adanya minat untuk
peningkatan pengetahuan dan wawasan
pertanian sangat dominan oleh Penyuluh
Pertanian.



Alasan Mengikuti Wisatani

0 50 100

Sumber: Data Primer, 2022

Grafik 2. Alasan Mengikuti Wisatani

Penghargaan dan Pengakuan
menurut Law et a., (2010) mengatakan
E-learning yang difasilitas dengan baik
dapat meningkatkan motivasi belgjar dan
efikasi diri. Beberapa faktor motivas
dadam eleaning vyaitu, skap dan
harapan individu, program dengan arah
yang jelas, dan hadiah & pengakuan.
Pengahrgaan dan pengakuan dalam
Program ini  bersifat materiil dan
inmateriil yakni [Imu Pengetahuan dan
Sertifikat Kegiatan.

M etode Penyampaian M ateri

Metode yang dilakukan saat
Program e-Learning Wisatani saat ini
berupa Praktik langsung (live), Ceramah
(Bahan Tayang PPT), Video Tutorial.

Mdctade Penyaipaian haten

Sangar Ceragam -
Krargy Bsragam ﬁ

il Eh 20 0 4 ED &0

=Lurang Saragary = Cukap Samagam = Sangat Baragan

Sumber: Data Primer, 2022
Grafik 3. Metode Penyampaian Materi

Hasil penilaian dari purnawidya
menyatakan bahwa Metode yang
dilakukan saat ini kurang beragam dan
perlu difus informasi dalam
pel aksanaan penyampaian materi. Difusi
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informasi materi dinila akan lebih
efektif jika keberagaman dalam
penyampaian materi dilakukan saat
pelaksanaan  e-Learning  Wisatani.
Keberagaman latar belakang peserta
perlu perhatikan dan diselaraskan
dengan metode gaya menggar sehingga
keberagaman metode penyampaian
materi dapat di terima oleh peserta
(Indrawati, 2016).

K eber manfaatan Wisatani Bagi
Penyuluh Pertanian

Kebermanfaatan Program e
Learning Wisatani di ukur melalui skala
likert. Kebermanfaatan Program e
Learning Wisatani dilakukan untuk
mengukur Persepsi dari aspek manfaat
materi yang disgjikan kepada peserta.

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa 70,6% purnawidya menyatakan
Sangat Bermafaat dan 27,1 %
Bermanfaat. Hal ini berarti dominan
Purnawidya menyatakan program e
Learning Wisatani memiliki  nila
manfaat yang dirasakan oleh Penyuluh
Pertanian.

Jumlah Persentase

No SkaaManfaat (Orang) (%)

1 Sangat 60 70,6%
Bermanfaat

2 Bermanfaat 23 27,1%

3  Cukup 1 1,2%
Bermanfaat

4 Tidak 0 0,0%
Bermanfaat

5 Sangat Tidak 1 1,2%
Bermanfaat
Total 85 100%

Sumber: Data Primer, 2022
KESIMPULAN

Program E-Learning Wisatani memiliki
nila kebermanfaatan yang dirasakan
oleh Penyuluh Pertanian. Nilai manfaat
yang dirasakan berupa pendukung
penambahan ilmu pengetahuan bagi



Purnawidya terutama minat terhadap
materi yang disgjikan. Namun dari pada
itu perlu pemberagaman metode
penyampaian materi, tidak hanya pada
Ceramah dan Diskus sgja hamun perlu
ditingkatkan dengan Video Tutorial dan
Praktik Langsung.

SARAN

Kedepan perlu peningkatan kualitas
pemberagaman Metode penyampaian
materi elLearning Wisatani. Hal ini
dilakukan agar penyampaian materi
lebih efektif diserap oleh peserta e-
learning Wisatani.
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